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Abstrak:  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besar kontribusi 
kepemimpinan transformasional kepala sekolah, etos kerja guru, dan kompetensi 
pedagogik terhadap kinerja guru baik secara simultan maupun parsial. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Ukuran populasi 117 orang guru dan ukuran 
sampel adalah 90 responden yang diambil dengan teknik incidental sampling. 
Pengumpulan data melalui penyebaran angket. Analisis data meliputi statistik 
deskriptif, regresi ganda, simultan, koefisien determinasi, korelasi parsial, 
sumbangan efektif, dan sumbangan relatif. Koefisien determinasi sebesar 77,9%. 
Kepemimpinan transformasional kepala sekolah, etos kerja guru, dan kompetensi 
pedagogik berpengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja guru. 
Kepemimpinan transformasional kepala sekolah berpengaruh positif yang tidak 
signifikan terhadap kinerja guru. Etos kerja guru dan kompetensi pedagogik masing-
masing berpengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja guru. Sumbangan 
efektif kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap kinerja guru sebesar 
4,3%, sumbangan efektif etos kerja guru terhadap kinerja sebesar 31%, dan 
sumbangan efektif kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru sebesar 42,6%. 
Kata kunci: kepemimpinan transformasional, etos kerja guru, kompetensi 
pedagogik, kinerja guru. 
 
Abstract: The purpose of this research was to know the major contribution of 
principal transformational leadership, teacher work ethic, and pedagogic 
competence to teacher performance either simultant or partial. This study used a 
quantitative approach. The population size was 117 teachers of  State Junior High 
School and sample size was 90 respondents taken with incidental sampling 
technique. Data collection through questionnaires. Data analysis included statistic 
descriptive, multiple regression, simultant, determination coefficient, partial 
correlation, effective contribution, and relative contribution. Determination 
coefficient is 77,9%. Principal transformational leadership, teacher work ethic, and 
pedagogic competence have a significant positive effect on teacher performance. 
Principal transformational leadership has an insignificant positive effect on teacher 
performance. Teacher work ethic and pedagogic competence each have a significant 
positive effect on teacher performance. Effective contribution of principal 
transformational leadership to teacher performance is 4.3%, effective contribution 
of teacher work ethic to teacher performance is 31%, and effective contribution of 
pedagogic competence to teacher performance is 42,6%. 
Keywords: transformational leadership, teacher work ethic, pedagogic competence, 
teacher performance. 
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Pendahuluan  
Menurut Munandar dan Wutun yang dikutip oleh Jati bahwa konsep 
kepemimpinan transformasional mempunyai kesamaan dengan konsep kepemimpinan Ki 
Hajar Dewantara yaitu seorang pemimpin harus mampu berada di depan menjadi teladan 
(ing ngarso sung tulodo), berada di tengah-tengah pengikutnya menghimpun kekuatan 
bersama (ing madya mangun karsa), dan berada di belakang untuk selalu memotivasi 
pengikutnya dan mengarahkan ke tujuan yang tepat (tut wuri handayani). Pemimpin 
transformasional cenderung berusaha untuk memanusiakan manusia melalui berbagai 
cara seperti memotivasi dan memberdayakan fungsi dan peran karyawan untuk 
mengembangkan organisasi dan pengembangan diri menuju aktualisasi diri yang nyata 
(Jati, 2012, pp.2-3). Joko Widodo dalam jurnalnya tentang “Kepemimpinan Pendidikan 
Transaksional dan Transformasional di SMK Non Teknik” membahas masalah-masalah 
kepemimpinan. Menurut Widodo, masalah-masalah kepemimpinan dalam lembaga 
banyak dipersoalkan, karena pemimpin lembaga menampilkan banyak peran dan fungsi, 
seperti pembuat keputusan, koordinator, inovator, evaluator, dinamisator, wakil lembaga, 
figur, pelobi, dan penanda tangan kontrak kerja. Perilaku kepemimpinan transformasional 
kepala sekolah sangat berpengaruh terhadap kinerja guru. Gaya kepemimpinan kepala 
sekolah yang konservatif, menjadikan pekerjaan guru tidak lebih dari sebuah rutinitas, 
dan format pembelajaran yang tradisional dipandang akan sulit mendongkrak sekolah 
menuju kultur akademis dan pembelajaran yang sesuai (Widodo, 2008, pp.123-124). 
Menurut Sinamo yang dikutip oleh Pongoh bahwa etos kerja merupakan perilaku 
positif yang berakar pada keyakinan fundamental yang disertai komitmen total pada 
paradigma kerja yang integral. Keyakinan ini dapat dijelaskan bahwa apabila seseorang, 
organisasi, atau kelompok mempercayai dan berkomitmen pada paradigma kerja, maka 
akan melahirkan sikap dan perilaku yang khas yang menjadi etos kerja. Selanjutnya 
Sinamo memandang Etos kerja sebagai fondasi dari sukses yang sejati (Pongoh, 2013, 
p.75). Menurut Harsanto yang dikutip Zahera dalam jurnalnya tentang “Pembinaan yang 
Dilakukan Kepala Sekolah dan Etos Kerja Guru-Guru Sekolah Dasar” bahwa terdapat 
guru yang sekadar menyandang gelar guru tetapi tidak disiplin, tidak jujur, dan sikap 
menghormati sesama atau menghormati siswa tidak lagi ada pada mereka. Kondisi etos 
kerja seperti ini sebenarnya sudah lama terjadi. Lebih lanjut lagi Surakhmad menjelaskan 
bahwa kondisi-kondisi yang melanda pendidikan kita perlu dipecahkan dengan segera 
adalah disiplin tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugas sehari-hari dan tidak 
terbukanya mental pendidik untuk menerima hal-hal baru, apalagi merintis jalan yang 
tergolong revolusioner (Zahera, 1998, pp.3-4). 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru berkenaan dengan penguasaan 
teoritis dan proses aplikasinya dalam pembelajaran. Kompetensi tersebut berhubungan 
dengan, yaitu pertama, menguasai karakteristik peserta didik; kedua, menguasai teori dan 
prinsip-prinsip pembelajaran; ketiga, mengembangkan kurikulum dan merancang 
pembelajaran; keempat, menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik; kelima, 
pengembangan potensi peserta didik; keenam, komunikasi dengan peserta didik; ketujuh, 
penilaian dan evaluasi (Irwantoro dan Suryana, 2016, pp.3-4). Data UNESCO dalam 
Global Education Monitoring (GEM) Report 2016 yang dimuat dalam news.detik.com 
pada tanggal 24 November 2017 memperlihatkan pendidikan di Indonesia hanya 
menempati peringkat 10 dari 14 negara berkembang. Sedangkan komponen penting 
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dalam pendidikan yaitu guru menempati urutan 14 dari 14 negara berkembang di dunia. 
Kualitas pendidikan di Indonesia masih jauh dari memadai. Besarnya anggaran 
pendidikan pun tidak serta merta menjadikan kualitas pendidikan meningkat, karena 
kualitas guru masih bermasalah. Hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) tahun 2015, rata-rata 
nasional hanya 44,5 jauh di bawah nilai standar 75. Bahkan kompetensi pedagodik, yang 
menjadi kompetensi utama guru pun belum menggembirakan. Masih banyak guru yang 
cara mengajarnya kurang baik dan cara mengajar di kelas membosankan. Inilah 
momentum yang tepat untuk mengkritisi soal kompetensi guru. Kualitas pendidikan bisa 
dijawab oleh kualitas guru. Guru yang profesional dan guru yang berkualitas adalah 
jaminannya. Tanpa perbaikan kualitas guru maka kualitas pendidikan akan tetap "jauh 
panggang dari api", akan tidak memadai. Menurut data yang dikumpulkan 
news.detik.com dari 3,9 juta guru yang ada saat ini, masih terdapat 25% guru yang belum 
memenuhi syarat kualifikasi akademik, dan 52% guru belum memiliki sertifikat profesi. 
Di sisi lain, seorang guru dalam menjalankan tugasnya harus memiliki standar 
kompetensi yang mencakup kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. 
Kinerja atau performance diartikan sebagai prestasi kerja, pelaksanaan kerja, 
pencapaian kerja, hasil kerja atau unjuk kerja. Jadi kinerja seorang guru dapat dilihat dari 
prestasi yang di¬peroleh oleh seorang guru, bagaimana seorang guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran dan mengevaluasi hasil pembelajaran serta 
mem¬berikan tindak lanjut dari evaluasi pembelajaran, dan hasil kerja yang diperoleh 
oleh seorang guru (Mulyasa, 2009, p.136). Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 
Muhadjir Effendy, yang dikutip dari antarnews.com, menyoroti masalah peningkatan 
kinerja guru atau profesionalisme guru, pamong, dan tenaga kependidikan. Menurut 
Effendy bahwa harus diakui hingga kini profesionalismen atau kinerja guru di Indonesia 
masih belum memenuhi harapan. Masih diperlukannya upaya-upaya keras agar pekerjaan 
guru betul-betul sebagai profesional di masa yang akan datang. Masalah kinerja guru juga 
disoroti oleh media nasional.kompas.com bahwasannya kinerja guru yang sudah 
sertifikasi masih belum memuaskan. Hasil survei yang dilakukan Persatuan Guru 
Republik Indonesia (PGRI) mengenai kinerja guru 16 provinsi dari 28 provinsi yang 
diteliti membuktikan bahwa hasilnya kurang memuaskan. Menurut Unifah yang dikutip 
nasional.kompas.com bahwa guru-guru yang telah lolos sertifikasi sudah mulai enggan 
mengikuti seminar dan pelatihan untuk peningkatan kualitas diri. Dalam menjaga mutu 
kinerja guru harus ada pola pembinaan yang terpadu dan berkelanjutan bagi para guru. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya kontribusi kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah terhadap kinerja guru SMP Negeri di Kecamatan 
Lembor Selatan, Kabupaten Manggarai Barat, Flores, Nusa Tenggara Timur, mengetahui 
besarnya kontribusi etos kerja guru terhadap kinerja guru SMP Negeri di Kecamatan 
Lembor Selatan, Kabupaten Manggarai Barat, Flores, Nusa Tenggara Timur, mengetahui 
besarnya kontribusi kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru SMP Negeri di 
Kecamatan Lembor Selatan, Kabupaten Manggarai Barat, Flores, Nusa Tenggara Timur, 
mengetahui besarnya kontribusi kepemimpinan transformasional kepala sekolah, etos 
kerja guru, dan kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru SMP Negeri di Kecamatan 
Lembor Selatan, Kabupaten Manggarai Barat, Flores, Nusa Tenggara Timur. 
Penelitian ini bermanfaat dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, 
meningkatkan kualitas pendidikan, meningkatkan efektivitas kepemimpinan 
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transformasional kepala sekolah, menanamkan nilai-nilai etos kerja kepada guru-guru, 
dan sebagai referensi bagi penelitian lain yang sejenis. Selain itu, penelitian ini juga 
bermanfaat dalam mengevaluasi kinerja kepemimpinan transformasional kepala sekolah, 
mengajak para guru untuk menanamkan etos kerja secara profesional agar tujuan dan cita-
cita bersama dalam meningkatkan kualitas sekolah dapat tercapai, dan evaluasi 
kompetensi pedagogik. 
 
Metode Penelitian  
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan metode studi deskriptif. Menurut Nasution bahwa penelitian 
deskriptif adalah memberi gambaran yang lebih jelas tentang situasi-situasi sosial dengan 
memusatkan pada aspek-aspek tertentu dan sering menunjukkan pengaruh antara 
berbagai variable (Riduwan, 2015, p.65).  
Waktu dan Tempat penelitian 
Pelaksanaan penelitian adalah bulan April 2018. Tempat penelitian adalah SMP 
Negeri di Kecamatan Lembor Selatan, Kabupaten Manggarai Barat, Flores, Propinsi 
Nusa Tenggara Timur.  
Populasi dan Sampel Penelitian 
Ukuran populasi sebesar 117 orang guru di SMP Negeri Kecamatan lembor 
Selatan, Kabupaten Manggarai Barat, Flores, Nusa Tenggara Timur dengan rincian 
sebagai berikut. 
Tabel 1. Jumlah Guru SMP Negeri Kecamatan Lembor Selatan 2017/2018 
No. Nama Sekolah Populasi 
1 SMP Negeri 1 Bonda Kecamatan Lembor Selatan 20 
2 SMP Negeri 2 Kakor Kecamatan Lembor Selatan 30 
3 SMP Negeri 3 Wae Togo Kecamatan Lembor Selatan 14 
4 SMP Negeri 4 Amba Kecamatan Lembor Selatan 15 
5 SMP Negeri 5 Lengkong Cepang Kecamatan Lembor Selatan 32 
6 SMP Negeri 6 Nisar Kecamatan Lembor Selatan 6 
Total populasi 117 
Teknik pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik 
incidental sampling. Teknik incidental sampling adalah teknik penentuan sampel 
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti 
dapat digunakan sebagai sampel bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok 
sebagai sumber data (Sugiyono, 2012, p.126). 
Teknik Analisis Data : 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji normalitas 
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Metode yang digunakan untuk menguji normalitas data adalah Kormogorov-
Smirnov. Prinsip kerja Kormogorov-Smirnov adalah membandingkan frekuensi 
kumulatif distribusi teoretik dengan distribusi kumulatif empirik (Siregar, 2014, 
p.153). Kriteria pengujian yang diambil berdasarkan nilai probabilitas (sig) > 0,05 
maka data tersebut dinyatakan normal. Apabila probabilitas (sig) < 0,05 maka data 
tersebut dinyatakan tidak normal (Siregar, 2014, p167). 
b. Uji Linearitas 
Kriteria pengujian linearitas yaitu jika yang diambil deviation from linearity maka 
signifikansinya harus > 0,05 artinya tidak signifikan penyimpangannya maka 
hubungan kedua variabel dinyatakan linear. Jika yang diambil linearity 
signifikansinya harus < 0,05 sehingga kesimpulannya linearitasnya signifikan. 
c. Uji Multikolinieritas 
Pengujian multikolinieritas menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) untuk 
masing-masing variabel bebas. Kriteria pengujian multikolinieritas adalah jika 
nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas, sebaliknya jika nila VIF > 10 
maka terjadi multikolinieritas.  
2. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Berganda 
Menurut Siregar (2014, p.443) analisis regresi berganda untuk menguji hipotesis 
penelitian dengan tiga prediktor adalah sebagai berikut.  
𝑌 = 𝛼 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 
b. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R square) dimaknai sebagai sumbangan pengaruh yang 
diberikan variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi dapat dipakai untuk memprediksi seberapa besar kontribusi variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
c. Analisis Simultan (Uji-F) 
Jika nilai sig. > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak sedangkan jika nilai sig.  < 
0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima (Siregar, 2014, p.465).  
d. Korelasi Parsial (Uji-t) 
Pengujian hipotesis berdasarkan nilai probabilitasnya jika (sig) > 0,05 maka H0 
diterima dan H2 ditolak, sebaliknya jika probabilitas (sig) < 0,05 maka H0 ditolak 
dan H2 diterima (Siregar, 2014, p.402). 
1) Kontribusi kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap kinerja 
guru 
H0 : Tidak ada kontribusi yang positif kepemimpinan transformasional kepala 
sekolah terhadap kinerja guru. 
H2 : Ada kontribusi yang positif kepemimpinan transformasional kepala 
sekolah terhadap kinerja guru. 
2) Kontribusi etos kerja guru terhadap kinerja guru 
H0 : tidak ada kontribusi yang positif etos kerja guru terhadap kinerja guru. 
H3 : Ada kontribusi yang positif etos kerja guru terhadap kinerja guru. 
3) Kontribusi kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru 
H0 : tidak ada kontribusi yang positif pedagogik terhadap kinerja guru 
H4 : Ada kontribusi yang positif pedagogik terhadap kinerja guru 
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3. Sumbangan Efektif 
Menururt Hadi, sumbangan efektif adalah ukuran sumbangan suatu variabel 
independen terhadap variabel dependen dalam analisis regresi. Sumbangan efektif 
digunakan untuk menghitung besarnya sumbangan efektif tiap variabel independen dari 
keseluruhan prediksi (www.spssindonesia.com). Sumbangan efektif dapat dapat dihitung 
dengan rumus SE (X)% = Betax × Koefisien Korelasi × 100%. 
4. Sumbangan Relatif 
Sumbangan relatif merupakan suatu ukuran yang menunjukkan besar suatu 
variabel independen terhadap jumlah kuadrat regresi. Jumlah sumbangan relatif dari 
semua variabel independen adalah 100% atau sama dengan 1. Rumus untuk mencari 
sumbangan relatif menurut www.spssindonesia.com adalah sebagai berikut. 
SR(X)% =
Sumbangan Efektif (X)%
RSquare
 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Persentase total variasi dalam variabel dependen yang diterangkan oleh variabel 
independen terbukti dari hasil analisis koefisien determinasi. Hasil analisis koefisien 
determinasi membuktikan bahwa besar kontribusi variabel kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah, etos kerja guru, dan kompetensi pedagogik terhadap 
kinerja guru adalah 77,9% sedangkan 22,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini.  
Menurut Harbani, kepemimpinan transformasional meliputi visioner, agen 
perubahan, percaya diri, kharismatik, empatik, membangkitkan inspirasi, dan 
merangsang intelektual (Kuswaeri, 2016). Menurut Sinamo, etos kerja guru meliputi 
bekerja tulus penuh syukur, penuh tanggung jawab, integrasi, penuh semangat, penuh 
kecintaan, kreatif, unggul, dan penuh kerendahan hati (Pongoh, 2013). Kompetensi 
pedagogik meliputi menguasai karakteristik peserta didik, menguasai teori dan prinsip 
pembelajaran, pengembangan kurikulum, pembelajaran yang mendidik, pengembangan 
potensi siswa, komunikasi dengan siswa, dan evaluasi (Irwantoro & Suryana, 2016). 
Menurut Mulyasa, kinerja atau performance diartikan sebagai prestasi kerja, pelaksanaan 
kerja, pencapaian kerja, hasil kerja atau unjuk kerja. Jadi kinerja seorang guru dapat 
dilihat dari prestasi yang diperoleh seorang guru, bagaimana seorang guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran dan mengevaluasi hasil pembelajaran serta mem-
berikan tindak lanjut dari evaluasi pembelajaran, dan hasil kerja yang diperoleh oleh 
seorang guru (Mulyasa, 2009, p.136). 
Teori yang dikemukakan Harbani, Pongoh, Irwantoro & Suryana, serta Mulyasa 
dibuktikan dalam hasil analisis simultan dari penelitian ini. Hasil analisis simultan 
membuktikan bahwa Fhitung 101,097 dan nilai sig. 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Hal ini berarti kepemimpinan transformasional kepala sekolah, etos kerja guru, 
dan kompetensi pedagogik berpengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja guru 
SMP Negeri di Kecamatan Lembor Selatan, Kabupaten Manggarai Barat, Flores, Provinsi 
Nusa Tenggara Timur. Ketiga teori di atas dapat digunakan sebagai pedoman untuk 
meningkatkan kinerja guru dan teori-teori tersebut secara bersama-sama telah 
dilaksanakan dengan baik di SMP Negeri Kecamatan Lembor Selatan, Kabupaten 
Manggarai Barat, Flores, Nusa Tenggara Timur. Hasil kajian penelitian secara simultan 
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membuktikan bahwa kepala sekolah dan para guru SMP Negeri Kecamatan lembor 
Selatan telah bekerja maksimal dalam meningkatkan kinerja guru. 
Hasil penelitian secara parsial dan besar kontribusi masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut. 
1. Kontribusi Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah terhadap Kinerja guru 
Kepala sekolah adalah tulang punggung dari dinamika sekolah, bagaimaa 
eksistensi dan kemajuan sekolah bergantung kepada kepala sekolah (Intan Silvana 
M., dkk. 2016). Menurut Harbani kepemimpinan transformasional kepala sekolah 
adalah kepemimpinan yang memiliki visi, bertindak sebagai agen perubahan, 
memiliki kharisama, memiliki kepercayaan diri, membangkitkan inspirasi, 
merangsang intelektual bawahan, mengutamakan pemberian kesempatan atau 
mendorong semua unsur yang ada di sekolah untuk bekerja atas dasar sistem nilai 
yang luhur, sehingga semua unsur yang ada di sekolah bersedia tanpa paksaan, dan 
berpartisipasi secara optimal dalam rangka mencapai tujuan sekolah (Kuswaeri, 
2016, p.10). Dapat kita pahami secara singkat bahwa kepemimpinan tranformasional 
adalah berfokus pada hubungan yang terbentuk antara pemimpin dan pengikutnya 
(Siti Inayatillah, dkk.,2016) 
Teori Harbani tentang kepemimpinan transformasional kepala sekolah yang 
dikutip oleh Kuswaeri (2016) dibuktikan dalam hasil analisis parsial variabel 
kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap kinerja guru SMP Negeri 
Kecamatan Lembor Selatan. Hasil analisis parsial membuktikan bahwa r parsial 
0,186 dengan thitung 1,755 dan nilai signifikannya 0,083 > 0,05 maka H0 diterima dan 
H2 ditolak yang berarti kepemimpinan tansformasional kepala sekolah berpengaruh 
positif yang tidak signifikan terhadap kinerja guru SMP Negeri Kecamatan lembor 
Selatan, Kabupaten Manggarai Barat, Flores, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
Kepemimpinan transformasional kepala sekolah memberikan sumbangan efektif 
sebesar 4,3% dan sumbangan relatif sebesar 5,5% terhadap kinerja guru. Teori 
kepemimpinan transformasional kepala sekolah yang dikemukan oleh Harbani belum 
dilaksanakan oleh para kepala sekolah di SMP Negeri Kecamatan Lembor Selatan, 
sehingga menyebabkan rendahnya kinerja guru. Penelitian ini membuktikan bahwa 
kepala sekolah di SMP Negeri Kecamatan Lembor Selatan adalah kepala sekolah 
yang belum bisa disebut sebagai pemimpin yang visioner, belum bisa menjadi agen 
perubahan, kurang percaya diri, belum memiliki kharisma sebagai pemimpin yang 
transformasional, kurang empatik, belum mampu membangkitkan inspirasi bawahan, 
dan belum mampu merangsang intelektual bawahan sehingga berpengaruh positif 
yang tidak signifikan terhadap kinerja guru. 
2. Kontribusi Etos Kerja Guru terhadap Kinerja guru 
Sinamo menyatakan bahwa etos kerja merupakan perilaku positif yang 
berakar pada keyakinan fundamental yang disertai komitmen total pada paradigma 
kerja yang integral. Keyakinan ini dapat dijelaskan bahwa apabila seseorang, 
organisasi, atau kelompok mempercayai dan berkomitmen pada paradigma kerja, 
maka akan melahirkan sikap dan perilaku yang khas yang menjadi etos kerja 
(Pongoh, 2013, p.75). Selanjutnya Sinamo menjelaskan indikator etos kerja guru 
yang meliputi bekerja tulus penuh syukur, bekerja benar penuh tanggung jawab, 
bekerja tuntas penuh integrasi, bekerja keras penuh semangat, bekerja serius penuh 
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kecintaan, bekerja cerdas penuh kreativitas, bekerja tekun penuh keunggulan, dan 
bekerja paripurna penuh kerendahan hati  (Pongoh, 2013). Etos kerja yang tinggi 
didukung oleh disiplin dan motivasi yang tinggi. Adanya motivasi akan 
memungkinkan guru dalam melaksanakan tugasnya dapat berjalan dengan baik 
(Angga Wiratama, dkk. 2013). 
Teori Sinamo tentang etos kerja guru sinkron dengan hasil korelasi parsial 
kontribusi etos kerja guru terhadap kinerja guru SMP Negeri Kecamatan Lembor 
Selatan. Hasil membuktikan bahwa r parsial 0,433 dengan thitung 4,453 dan nilai 
signifikansinya 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H3 diterima yang berarti etos kerja 
guru berkontribusi positif yang signifikan terhadap kinerja guru SMP Negeri 
Kecamatan lembor Selatan, Kabupaten Manggarai Barat, Flores, Provinsi Nusa 
Tenggara Timur. Etos kerja guru memberikan sumbangan efektif sebesar 31% dan 
sumbangan relatif sebesar 39,8% terhadap kinerja guru. 
Hasil penelitian di atas membuktikan bahwa guru-guru di SMP Negeri 
Kecamatan Lembor Selatan memiliki etos kerja yang tinggi. Para guru dapat disebut 
sebagai pribadi yang memiliki komitmen kerja tulus penuh syukur, kerja benar penuh 
tanggung jawab, kerja tuntas penuh integrasi, kerja keras penuh semangat, kerja 
serius penuh kecintaan, kerja cerdas penuh kreativitas, kerja tekun penuh 
keunggulan, dan kerja paripurna penuh kerendahan hati. 
3. Kontribusi Kompetensi Pedagogik terhadap Kinerja guru 
Irwantoro dan Suryana menjelaskan bahwa kompetensi pedagogik berkenaan 
dengan penguasaan teoritis dan proses aplikasinya dalam pembelajaran. Kompetensi 
pedagogik meliputi menguasai karakteristik peserta didik, menguasai teori dan 
prinsip pembelajaran, pengembangan kurikulum, pembelajaran yang mendidik, 
pengembangan potensi siswa, komunikasi dengan siswa, dan evaluasi (Irwantoro & 
Suryana, 2016). 
Teori Irwantoro dan Suryana dibuktikan dalam hasil korelasi parsial 
kontribusi kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru SMP Negeri Kecamatan 
Lembor Selatan. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa r parsial 0,564 dengan 
thitung 6,336 dan nilai signifikansinya 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H4 diterima 
yang berarti kompetensi pedagogik berkontribusi positif yang signifikan terhadap 
kinerja guru SMP Negeri Kecamatan lembor Selatan, Kabupaten Manggarai Barat, 
Flores, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Kontribusi positif yang signifikan 
kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru juga didukung oleh tingginya 
sumbangan efektif dan sumbangan relatif. Sumbangan efektif kompetensi pedagogik 
terhadap kinerja guru sebesar 42,6% dan sumbangan relatifnya sebesar 54,7%. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat dikatakan bahwa guru-guru di SMP 
Negeri Kecamatan Lembor Selatan sangat menguasai karakteristik peserta didik, 
sangat menguasai teori dan prinsip-prinsip pembelajaran, mampu mengembangkan 
kurikulum dan merancang pembelajaran, mampu menyelenggarakan pembelajaran 
yang mendidik, mampu mengembangkan potensi peserta didik, selalu berkomunikasi 
yang baik dengan peserta didik, dan melakukan penilaian atau evaluasi yang efektif. 
Hasil penelitian yang sudah dipaparkan di atas sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh I Wayan Sukayana, dkk. (2019) yang menyatakan bahwa terdapat 
kontribusi yang signifikan antara kepemimpinan transformassional, supervisi 
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akademik kepala sekolah, kompetensi pedagogik, motivasi kerja terhadap kinerja 
guru. 
 
Kesimpulan  
Penelitian ini disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala 
sekolah, etos kerja guru, dan kompetensi pedagogik berpengaruh positif yang signifikan 
terhadap kinerja guru SMP Negeri Kecamatan Lembor Selatan, Kabupaten Manggarai 
Barat, Flores, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Kontribusi terbesar dari ketiga variabel 
independen terhadap variabel dependen adalah variabel kompetensi pedagogik yaitu 
42,6% dan diikuti variabel etos kerja guru yaitu 31%. Variabel kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah merupakan variabel yang berkontribusi paling rendah 
terhadap kinerja guru hanya 4,3%. Variabel kepemimpinan transformasional kepala 
sekolah bukan hanya berkontribusi paling rendah tetapi juga variabel yang berpengaruh 
tidak signifikan terhadap kinerja guru. 
Saran penelitian ini ditujukan kepada kepala sekolah dan para guru SMP Negeri 
di Kecamatan Lembor Selatan. Kepala SMP Negeri di Kecamatan Lembor Selatan 
diharapkan terbuka pada setiap saran yang bersifat membangun dan mengikuti berbagai 
pelatihan kepemimpinan agar memahami dan mampu menjalankan roda kepemimpinan 
yang transformasional. Selain kepala sekolah, para guru SMP Negeri di Kecamatan 
Lembor Selatan juga diharapkan untuk berani memberikan masukan terhadap kinerja 
kepemimpinan kepala sekolah. Guru memiliki kewajiban moral dalam membangun 
kualitas sekolah, sehingga tidaklah salah jika guru menjadi pribadi yang peka terhadap 
rendahnya kepemimpinan transformasional. Para guru diharapkan juga untuk 
mempertahankan etos kerja dan kompetensi yang dimiliki saat ini dan perlu ditingkatkan 
dengan mengikuti berbagai pendidikan dan latihan, sehingga semakin tinggi etos kerja 
dan kompetensi pedagogik maka semakin tinggi pula kinerja para guru. 
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